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ABSTRACT

This study aims to determine: 1) monitoring the training at "CU" dosntahipinangsori, 2) how the description of
employee performance at "CU" dosntahipinangsori, 3) whether there is a significant effect between training on
employee performance at "CU" dosnitahipinangsori.The time of the study was 1 month, namely May 2021. This
research method used a descriptive method. The population in this study is all employee performance in "CU"
dosntahipinangsori. The sampling technique used is the saturated sampling technique, totaling 44 employees. Data
collection techniques obtained by questionnaires and documentationThe data analysis technique used descriptive
analysis and inferential statistical analysis. Based on the calculations obtained from the results of data processing
using SPSS Software Version 22 the results of the training variable (Variable X) obtained the t-test index of 2.119 while
the t-table of 0.104 with a significant value = 0.040. Then it can be seen that the significant value is smaller than (0.040
<0.05). So it can be concluded that the hypothesis Ha is accepted and Ho is rejected. This means that there is a
significant influence between training on employee performance at "CU" dosnitahipinangsori.

Keywords: Training, Employee Performance.

A. PENDAHULUAN vendor smartphone menjadilebihketat di Negara

Kinerja merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang di capai oleh
seseorangpegawaidalammelaksanakantugasnyas
esuaidengantanggungjawab yang di
berikankepadanya, kinerjakaryawansebagaihasil

dan tingkat keberhasilan seseorang
secarakeseluruhanselamaperiodetertentu di
dalammelaksanakantugas di

bandingkandenganberbagaikemungkinan,
sepertistandarhasilkerja, target
atausasaranataukriteria yang telah di
tentukanterlebihdahulu dan di sepakatibersama.
Kinerja juga merupakantingkatkinerja yang di
harapkandalamsuatuorganisasi, dan
merupakanperbandinganatautujuanatau  target
tergantung pada pendekatan yang diambil,
standarkerja yang di ambilharusrealistis, dapat di
ukur dan mudah di pahami dengan
jelassehinggabermanfaatbaikbagiorganisasimaup
un pada karyawan.

Pelatiha nmerupaka nkegiatan yang di
rancanguntukmengembangkansumberdayamanus
iamelaluirangkaiankegiatanidentifikasi,
pegkajiserta proses belajar yang terencana dan
sebuah proses mengajarkanpengetahuan dan
keahliantertentusertasikap agar
karyawansemakinterampil dan mampu
melaksanakantanggungjawabnyadenganbaik.
Pelatihan juga merupakanupayapembelajaran
yang di selenggarakan oleh organisasi
baikpemerintah, maupun Lembaga swadaya,
masyarakatataupunperusahaandengantujuanuntu
kmemenuhikebutuhanorganisasi dan mencapai
tujuanorganisasimenjadikanpersainganantar
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KoperasiKredit “Cu” Dosnitahi
Pinangsori merupakan Koperasiyang terdapat di
KecamatanPinangsori tepatnya di jln. SM. Raja
Km.29,5. KecamatanPinangsori, yang dimana
Koperasi ini beroperasi dibidang simpanpinjam
dan kreditnasabah yang dimanakoperasi ini
memiliki cukup banyak karyawan dalam
operasionalkerjakoperasikredit tersebut, untuk
keberhasilan dari “CU” DosnitahiPinangsoriini
yang paling dibutuhkan yaitu karyawan Yang
menghasilkan  kinerjayang  tinggi. “CU”
DosnitahiPinangsori ini masih sangat kurang
dalam pencapaian kinerja karyawan yang dapat
memuaskan perusahaan terlihat dari beberapa
masalah yang terjadi diperusahaan. Dapat dilihat
dari keaadaan dilapangan sangatlah jauh berbeda
dengan yang diharapkan, berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan Kepala Bagian
Promosi dan Pengembangan Bapak
RatakanZendrato,haliniterlihatbahwakondisirend
ahnyakedisiplinankaryawan di sebabkan
karnakurangpelatihanterhadapkinerjakaryawan
di perusahaantersebut.

Masalah  yang di  hadapi salah
satunyaadalahkaryawankurangdisiplindalammen
jalankantugas dan tanggungjawabnya yang
ditandaidenganmasihterdapatkaryawan yang
tidakhadirsetiapbulannya di kantor
dalammenjalankantugas dan tanggungjawab dan
juga meninggalkan kantor pada

saatoperasionalkerjaberlangsung, dan masiha
dakaryawan yang datangterlambatkerja yang
ditandaidenganlaporanabsensi ~ yang  setiap
bulannya meningkat dan
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dikarenakanadanyapelatihanpenegasanperaturan Kinerja
khusus yang kurangterhadapsetiapkaryawan. Hal karyawansangatdiperlukandalamsebuahperusaha
inidapatdilihatdaritabel di an yang
bawahiniabsensiselama 5 menghasilkansuatuprodukbaikberupabarangmau
bulandaribulannovembertahun 2020 punjasa,

sampaidenganmarettahun 2021.

Tabel 1
Daftar AbsensiKaryawan Di “CU”
DosnitahiPinangsori

Bulan Tidak | Alpa | Ijin | Sakit Jumlah

Ikut Keseluruhan

Apel Karyawan

Pagi
November 15 3 5 7 60
Desember 25 5 9 8 60
Januari 31 6 11 12 60
Februari 20 8 11 12 60
Maret 26 9 12 13 60

Sumber: KabagAdministrasi dan Umum, 2020 - 2021

1.
a.

Berdasarkanhasilrekapitulasijumlahhadirk

aryawanmulaidaribulan November 2020
sampaidenganmaret 2021 diatas,
terlihatbahwajumlahabsensikaryawan yang
sangatmeningkat,

dapatdisimpulkanbahwamasihterdapatkaryawan
yang
tidakmematuhiperaturanperusahaanyaitudisiplin
waktu yang
dimanadapatmempengaruhikinerjakaryawan
yang disebabkankarenapelatihan yang
kurangterhadapkinerjakaryawan,mendorong,
memotivasi dan
mengarahkankaryawanuntukbekerjasamadalam
mencapaikinerjakaryawan yang baik.

Salah satusolusi yang di
lakukanuntukmeningkatkankinerjakaryawan Di
“«CU”
DosnitahiPinangsoriyaitudenganadanyapelatihan
yang
memberikanmotivasiuntukmeningkatkankinerjak
aryawanakanmembuahkanhasil yang
baikdalamkinerja.Menyadaribesarnyapengaruhp
elatihanterhadapkinerjakaryawandiperlukanpeng
awasan yang ketatdariseorangpelatih yang
bijaksana juga
harussemakinditegakkanterlebihlagiharusadakes
adarandarisetiapkaryawanuntuktetapmematuhiat
uran yang
telahdibuatkarenaapabilapelatihansudahbaikmak
akinerja karyawan juga akanikutmeningkat.
Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,
makapenulistertarikmelakukanpenelitiandenganj
udul“PengaruhPelatihanTerhadap  Kinerja
Karyawan Di “CU” DosnitahiPinangsori”.

Hakikat Kinerja Karyawan
Pengertian Kinerja Karyawan

karenatanpaprodukataujasatidakmungkinperusah
aandapatmencapaitujuan yang telahditetapkan
oleh perusahaan. Kinerja
karyawanadalahtingkatterhadapkaryawanmencap
aipersyaratan-persyaratanpekerjaan.

MenurutHamdiyahdalam Gibson
(2007:67) Mengemukakankinerjaadalah*
Sebagaihasildaripekerjaan yang

terkaitdengantujuanorganisasisepertikualitas,
efisien, dan kriteriacfektivitaskerjalainnya”.
Menurut Donni dalam  August (2006:46)
Mengemukakanbahwaistilahdarikinerjaadalah
“Hasil darisuatu proses yang di lakukanmanusia
dan sebagaikesuksesan yang di
hasilkanseseorangdalamsuatupekerjaan”.
SedangkanmenurutSedarmayantidalam  James
(2013:84) bahwakinerjaadalah” Hasil
darifungsipekerjaanataukegiatantertentuselamap
eriodewaktutertetudalamsuatupekerjaan”.

Dari  beberapapengertian  di  atas,
makadapat di
simpulkanbahwakinerjaadalahhasilkerjabaikseca
rakualitas yang ingin di capai oleh
seseorangdalammelaksanakantugassesuaitanggu
ngjawab yang di
berikanuntukmencapaisuatukesuksesan yang di
hasilkandalamsuatupekerjaankaryawandalamwa
ktutertentu.

. Faktor-faktor yang

mempengaruhikinerjaKaryawan

Tinggi
rendahnyakinerjaseorangpegawaitentunyaditentu
kan oleh faktor- faktor yang
mempengaruhinyabaiksecaralangsungataupuntid
aklangsung.

Menurut Anwar Prabu (2009:67) Faktor-
faktor yang
mempegerahuikinerjakaryawanadalahsebagaiber
ikut:

a) Faktorkemampuan, secarapsikologis,
kemampuanpegawaiterdiridarikemamouanpot
ensi dan kemampuan reality. Artinyapegawai
yang memiliki Pendidikan yang
memadaiuntukjabatannya dan
terampildalammengerjakanpekerjanyasehari-
hari,
makaakanlebihmudahmencapaiprestasikerja
yang di harapkan.

b) Faktormotivasi,
terbentukdarisikappegawaidalammenghadapi
situasikerja, motivasimerupakankondisi yang
menggerakkandiripegawai yang
terarahuntukmencapaitujuanorganisasi.
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MenurutMangkunegara (2006:15)
faktor-faktor yang
mempengaruhikinerjakaryawanadalah:

a) Faktor internal yaitufaktor yang di
hubungkandengansifat-sifatsesorang.

b) Faktoreksternalyaitu  factor-faktor = yang
mempengaruhikinerjaseseorang yang
berasaldarilingkungan.

Menurut Robert (2001:82) factor-faktor
yang mempengaruhikinerjakaryawanyaitu:

a) Factor
individuyaitukemampuanketerampilan,
latarbelakangkeluarga, pengalamankerja,
tingkat social dan demografiseseorang.

b) Fatorpsikologisyaitupersepsi, peran, sikap,
kepribadian, motivasi dan kepuasankerja.

c) Factor organisasiyaitukinerja yang telah di
capai oleh suatuorganisasi, di pengaruhi oleh
tingkatkinerjadarikaryawan, baiksecara
individual maupunsecarakelompok,
denganasumsibahwasemakinbaikkinerjakarya
wanmaka di
harapkankinerjaorganisasisemakinbaik.

Kinerja dan
pelatihanmerupakanfungsidarifaktor-
faktortersebut,
apabilaketigafaktortersebutberjalandenganbaikm
akakinerja para karyawan juga
akansemakinmeningkatkarenakaryawanmemiliki
kemampuan yang

sesuaidenganbidangnyasehinggamerekadapatme
nyelesaikanpekerjaannyadenganbaik,
kemudianadanyaupayadariseluruhanggotaorgani
sasiatau para
karyawanuntukmeningkatkankemampuan yang
mendukungterhadappeningkatankinerja,
kemudianadanyapeluangataukesempatan  yang
dapatdimanfaatkan oleh
karyawanuntukmeningkatkankinerjanya.

. Indikator Kinerja Karyawan

Indikatorkinerjaadalahukurankuantitatif
dan kualitatif yang
mengembangkantingkatpencapaiansuatusasarana
tautujuan yang telah di tetapkan.

MenurutHamidah (2007:22)
indikatordarikinerjayaituketelitian,
kualitaspelayanan, dan

penyelesaiansesuaistandar.

. Ketelitian

Ketelitianmerupakan salah satu modal
utamasetiappekerjaan.
Ketelitianmemungkinkanpekerjaanseseoranglebi
hcermat, rapi, dan akurat.
MenurutAcmaddalamWindyastuti (2016:56)
ketelitiansangat di perlukan di dunia Kkerja,
seseorangdenganketelitian  yang tinggi di
harapkandapatmengendalikandiri pada
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saatbekerja dan tekanan agar hasil yang di
dapattetapkonsisten. MenurutNurdin (2017:53)

ketelitianadalah” sesuatu yang di
kerjakansengattepat dan akurat”.
SedangkanmenurutMastuti (2012:24)

ketelitianadalah”
kemampuanindividudalamorganisasi,
baikmengenaiketekunan dan
motivasidalammencapaitujuan”.

Dari penjelasan di atas di
jelaskanbahwaketelitianadalahketepatandalamme
lakukansuatupekerjaan yang memerlukanhasil
yang baikdalammenjalankanpekerjaan agar hasil
yang di harapkandapattetapkonsisten dan juga
akurat.

2. KualitasPelayanan

kualitaspelayananmerupakanpemenuhanst
andarataupersyaratantertentu, dan
sebagaiupayauntukmelakukanperbaikan dan
penyempurnaansecaraterusmenerusuntukmemen
uhikebutuhanpelanggansehinggamemuaskanpela
nggan. MenurutSutisno Djaja dalamTjiptono
(2007:51) kualitaspelayananmerupakan”
Suatukondisidinamis di mana yang di
hubungkandenganprodukjasa, manusia, proses

dan lingkungan yang
memenuhiataumelebihiharapan.
MenurutTjiptono (2005:11)

kualitaspelayananadalah

“Sebagaikcocokanuntukpemenuhanharapanpelan
ggan”. SedangkanmenurutWyckof (2009:21)
kualitasadalah” Tingkat keunggulan yang di

harapkan dan
pengendalianatastingkatkeunggulanuntukmemen
uhitingkatpelanggan”.

Jadi daripengertian di atasdapat di
simpulkanbahwakualitaspelayananadalah  yang
di harapkan oleh
pelanggansebagaipenerimalayananmengharapka
ntingkatkeunggulandarisetiapjasapelayanan yang
di dapatdalampelayanansebelumnya,
jikapelayanan yang di
berikanmelampauiharapanpelangganmakakualita
spelayanan yang di
berikanakanmendapatkanpersepsiyand ideal dari
para penerimapelayanan.

3. PenyelesaianSesuaiStandar

Standarkinerjamerupakanbagianpentingda
lam  proses  perencanaanmanajemenkinerja,

penetapan dan
implementsistandarkinerjaharusmelibatkansemu
apersonel yang akantergabung dan

bekerjasamauntukmencapaitujuanperusahaan.
MenurutSaryadidalam Mathis (2005:15)
mengemukakanbahwastandarkerjaadalah”
Semakinjelasstandarkinerjannya dan
semakinmakinakuratpenilaiankinerjanya.
MenurutAtmoko (2011:2) standarkerjaadalah”
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Pedomanatauacuanuntukmelaksanakantugaspeke
rjaansesuaidenganfungsi dan
alatpenilaiankinerjainstansi/perusahaanberdasark
an indicator teknis, administrative dan
procedural sesuaidengan tata kerja dan system
kerja pada unit kerja yang bersangkutan.
SedangkanmenurutMuryati (2007:53)
standarkerjaadala” Perilakuatauhasil minimum
yang di harapkandapat di capai oleh
seluruhkaryawankantor”.

Dari  pendapat di  atasdapat di
simpulkanbahwastandarkerjaadalahpernyataante
ntangsituasi yang terjadiketikapekerjaan di
lakukansecaaefektif, dan melalui target dan
waktusertaindikatorkeberhasilankerjakaryawan

yang di
tetapkanperusahaankepadakaryawanuntukmemp
ermudah proses kerja dan
acuandalammelakukanpenilaian

Jadi daripengertian di

ataspenulismenyimpulkanbahwakinerjakaryawan
adalahserangkaiaktifitasdalamsuatu proses kerja
oleh seseorangatausekelompok orang
dimanahasilkerjatersebutsesuaidenganstandar
dan kriteria yang di tentukan, dan juga dapat di
artikansebagaihasildaritingkatkemampuan yang
di
milikikaryawandalamusahanyamenyelesaikantug
as-tugas yang di berikankepadanya.

d. KonsepPelatihan.

. PengertianPelatihan
PelatihanmerupakanSebagaisaranamotiva
si yang mendorong para
karyawanuntukbekerjadengankemampuan yang
optimal, yang di
maksuduntukmeningkatkanperformadarikaryawa
ntersebut, pemberianpelatihan di maksudkan
agar dapatmemenuhistandarkerja yang telah di
tetap oleh perusahaan. Pelatihandapat di
artikansebagaisuatuusaha yang
terencanauntukmemfasilitasipembelajarantentan
gpekerjaan yang berkaitandenganpengetahuan,
keahlian dan perilaku oleh para pegawai.
MenurutDjamhur Hamid dalamSwasto

(2008:34) pelatihanmerupakan” Proses
pengubahansistematikperilaku para
karyawandalamsuatuarahgunameningkatkantuju
anorganisasional.

MenurutEndayanidalamDessler (2004:56)
pelatihanadalah” Proses
pengajarankaryawanbaruatau yang adasekarang
dan keterampilandasar yang

merekabutuhkanuntukmenjalankanpekerjaanmer
eka. SedangkanmenurutSuwatnodalam Edwin
(2014:76) pelatihanadalah”
Suatuusahapeningkatan skill
seorangkaryawanuntukmenerapkanaktivitaskerja
tertentu”.
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Dari
pengertiandiataspenelitimenyimpulkanbahwapel
atihanadalahsuatu  proses peningkatan dan
usahauntukmenyempurnakanbakat,
keterampilan, kecakapan, kemampuan dan
keahliankaryawandalammenjalankantugaspeker;j
aannyasertagunamewujudkantujuanperusahaan.

. IndikatorPelatihan

Indikatorpelatihanadalahsebagaisaranamo
tivasi yang mendorong para
karyawanuntukbekerjadengankemampuan yang
optimal dan meningkatkanperformakaryawan.
MenurutMahmudhitya (2014:11)
indikatordaripelatihanyaitufenkuensipraktekkerja
yang di ikuti,
frekuensipengembangankaryawandalampekerjaa
n yang telah di terima, dan
frekuensimengikutipelatihankerja.

a. Frekuensipraktekkerja yang di ikuti

Praktekkerjaadalahsuatubentukpenyeleng
garaan Pendidikan keahlian professional, yang
memadukansecarasistematik dan singkronantara
program Pendidikan di sekolah dan program
pengusahaan yang di
perolehmelaluikegiatanbekerjalangsung di dunia
kerjauntukmecapaisuatutingkatkeahlian
professional. Di mana keahlian professional
tersebuthanya di bentukmelalui 3
unsuruntamayaituilmupengetahuan, Teknik dan
kiat. Ilmupengetahuan dan Teknik dapat di
pelajari dan di kuasaikapan dan
dimanasajakitaberada, sedangkankiattidakdapat
di ajarkantetapidapat di kuasaimelalui proses

mengerjakanlangsungpekerjaan pada
bidangprofesiitusendiri.
Menurut Bambang

SuyadidalamSastrohadiwiryo (2006:215)
menjelaskanbahwapraktekkerjaadalah”

suatupelatihan di  tempatkerja  yang di
maksudkanuntukmemberikanpetunjukkhususkep

adapekerjagunamelaksanakantugas dan
pekerjaannya, di mana
penyelenggaraannyalatihanlangsung di

tempatkerja, dan berupapelatihanpraktik pada
situasikerjasebenarnya. MenurutOemarhumalik
(2005:91)
berpendapatbahwapraktekkerjaadalah” suatu
program latihan yang di
selenggarakandalamrangkaiankegiatanpekerjaan
sebagaibagian integral program keahlian”.
SedangkanmenurutDepdiknas (2010:23)
praktekkerjaadalah”
Sebagaipemenuhankompetensisesuaituntutanimp
lementasikompetensikedalam dunia kerja, dan
pemenuhanetoskerja”.
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Dari penjelasan diatas,
penulisberpendapatpraktekkerjaadalahpelatihan
yang di selenggarakan di tempatpekerjaan yang
telah di tentukanuntukmendapathasil yang baik
dan juga denganmelaksankanperaturan yang
telahdibuat dan
dapatmecapaitujuandaripekerjaantersebutdengan
baik.

Frekuensipengembangankaryawandalampeke
rjaan yang telah di terima
Efisiensuatuorganisasisangatbaikterhadap
pengembangananggotaorganisasiitusendiri.  Di
dalamperusahaan yang bertujuanmencariuntung,
tujuandapat di capaidenganbaikataukaryawan di
latihsecaramaksimal,
dalammenghadapiperubahanlingkunganorganisa
siperusahaan yang semakincepat dan kompleks,
setiapperusahaan  di  tuntutuntuksiap  dan
pekatrhadapperubahantersebut.
MenurutpendapatGenot Agung
BusonodalamHasibuan (2013:69)
bahwapengembangankaryawanadalah”
suatuusahauntukmeningkatkankemampunteknis,

teoritis, konseptual, dan moral
karyawansesuaidengankebutuhanpekerjaanatauja
batanmelaluipendidikan dan pelatihan”.
MenurutNotoadmojo (2009:76)

berpendapatbahwapengembanganadalah”
upayamempersiapkanpegawai
(sumberdayamanusia) agar dapatbergerak dan
berperandalamorganisasisesuaidenganpertumbuh

an, perkembangan, dan
perubahansuatuorganisasi,

instansiataudepartemen”. SedangkanSutrisno
(2008:87) bahwapengembanganadalah”
Meningkatkankualitas professional dan
keterampilan para

karyawandalammelaksanakantugasnyasecaraprof
esioanl”.

Dari pengertian di atas,
penulismenyimpulkanpengembangankaryawana
dalahuntukmeningkatkankemampaunkaryawan
dan
mempersiapkankaryawanuntukberperandalamme
mperbaikikerjadengancarameningkatkanpengeta
huan, keterampilan dan
sikapgunamencapaipeningkatankualitaskerja
yang di inginkan.

. Frekuensimengikutipelatihankerja

Pelatihankerjamerupakan proses
pembelajaran yang
melibatkanperolehankeahlian, konsep, peraturan,
atausikapuntukmeningkatkankerjakaryawan.Men
urutWawanGedeSuparthadalamDessler
(2009;12) bahwamengikutipelatihankerjaadalah”
Proses mengajarkankaryawanbaruatau  yang
adasekarang, keterampilandasar yang
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merekabutuhkanuntukmenjalankanpekerjaanmer
eka”. MenurutNitisemito (2001:80)
berpendapatbahwamengikutipelatihankerjaadala
h” Suatukegiatandalamperusahaan yang
bermaksuduntukdapatmemperbaiki dan
memperkembangkantingkahlaku, keterampilan
dan pengetahuandari para karyawan yang
sesuaidengankeinginan yang bersangkutan”.
Sedangkanmenurut Reni (2013:132)
menyatakanbahwamengikutipelatihankerjaadala
h”

Bahwapelatihankerjamempunyaikerjamempunya

ipengaruh paling
besarterhadapkinerjakaryawan”.

Dari penjelasan di atas,
penulismenyimpulkanbahwamengikutipelatihank
erjaadalah salah

satuusahadalammeningkatkanmutusumberdayam
anusiadalam dunia kerja, karyawan yang

baruataupun yang sudah lama
bekerjaperlumengikutipelatihankerjakarenaadan
yatuntutanpekerjaan yang

dapatberubahakibatperubahanlingkungankerja,
strategi, dan lainnya”.

Jadi daripengertian di
ataspenulismenyimpulkanbahwapelatihanmerupa
kansaranamotivasi yang mendorong para
karyawanuntukbekerjadengankemampuan yang
optimal, yang di maksudkan agar
dapatmemenuhistandarkerja yang telah di
tetapkan oleh perusahaan dan juga dapat di
artikansebagaiusaha yang
terencanauntukmemfasilitasipemebelajarantenta
ngpekerjaan yang berkaitandenganpengetahuan,
keahlian dan perilaku para karyawan.

. METODE PENELITIAN

Penelitian  inidilaksankan Di  “CU”
DosnitahiPinangsori yang beralamat di JI. SM.
Raja km 29,5.KecamatanPinangsori. Adapun
alasan penulis memilih tempat penelitian ini Di
“CU” DosnitahiPinangsori  adalah  karena
ditemukannya adanya
masalahpelatihanpenegasanyang kurang
sehingga hal ini dapat memengaruhi kinerja para
karyawan dan sepengetahuan peneliti belum ada
yang meneliti tentang
pengaruhpelatihanterhadapkinerjakaryawan  Di
“CU”  DosnitahiPinangsori. =~ Waktu  yang
direncanakan untuk penelitian ini adalah kurang
lebih selama 3 bulan yaitu mulai bulan
maretsampaidenganmei2021. Waktu ini
diperoleh untuk memperoleh data, pengolahan
data, sampai dengan penyusunan laporan hasil
penelitian.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
. Dekriptif Data PelatihanDi“CU”
DosnitahiPinangsori.
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Dari hasilpenelitian yang
dilakukanterhadapvariabel X
yaknipelatihanmelaluiindikator yang
telahditetapkandenganmengajukan 20
butirpertanyaanangket yang diperolehnilai yang
menyebardarinilaiterendah 75
sampainilaitertinggi 100.
Sedangkanskormaksimum yang mungkindicapai
oleh karyawanadalah 100. Hasil
perhitunganstatistikdapatdilihat pada lampiran.
Dan adapunpenyebaran data pada

disiplinkerjadapatdilihat pada tabelberikut:

Tabel 2
Nilai Mean, Media, Dan Modus

TentangPelatihan Di “CU” DosnitahiPingnasori

Statistics
PELATIHAN

N Valid 44

Missing 0

Mean 89.2045

Median 90.0000

Mode 85.00

Std. Deviation 7.46645

Minimum 75.00

Maximum 100.00

Sum 3925.00

Sumber: Olahan Data SPSS 22

Berdasarkananalisis data
tersebutmakadiperolehnilai  rata-rata  (mean)

89.2045 denganjumlahresponden 44 orang.
Apabiladikonsultasikan pada tabelpenilaian yang
ditetapkan  pada tabel 1.3 Bab I,
makaposisiPengaruhpelatihan di “Cu”»
DosnitahiPinangsorimasuk pada kategori
“sangatbaik”. Artinyapelatihantelah
berjalandenganbaik. Kemudiandaritabeltersebut
juga dapatdiketahuibahwanilaitengah (median)
adalah 90 sedangkannilai yang seringmuncul
(modus) adalah 85 dengannilaitertingginya 100
dan nilaiterendahnya 75 dan
jumlahkeseluruhanadalah 3925.00.
Untuklebihjelasnyapenulisakanmemaparkannilai
rata-rata pelatihanyang diperoleh oleh karyawan
dapatdilihatdaritiapindikatordibawahini.

Tabel 3
Nilai Rata-Rata TiapIndikatorpelatihan
Di “CU” DosnitahiPinangsori

Vol. 4 No. 3 Agustus 2021
FrekuensiMengikutiPelatihan | 91,5 | Sangat
Kerja 5% Baik

N Indikator Rat | Kriteri
[V} a- a
rata

1 | FrekuensiPraktekKerja Yang | 86,7 | Sangat
Di Ikuti 4% Baik

2 | FrekuensiPengembanganKar 89,6 | Sangat
yawanPekerjaan Yang Telah | 1% Baik
Di Terima

Untuklebihjelasnyapenulisakanmemapark
antiap-tiapindikatorsebagaiberikut:

1. Pelatihan pada
indikatorFrekuensiPraktekKerja yang di
Ikutimencapainilai rata-rata 89,74 dan
jikadilihat pada kriteriapenilaianpelatihan
yang  ditetapkan pada  tabel 1.5
sehinggamasukdalamkategori
“sangatbaik”. Artinya pada
indikatorinipelatihansudahsangatbaik,
dalampelatihaninikaryawansangatmematuh
isetiapperaturan dan datangtepatwaktu.

2. Pelatihan pada
indikatorFrekuensiPengembanganKaryawa
nPekerjaan Yang Telah di
Terimamencapainilai  rata-rata  sebesar
89,61 jikadilihat pada
kriteriapenilaianpelatihan yang ditetapkan
pada tabel 1.5
sehinggamasukdalamkategori
“sangatbaik”. Artinya pada

indikatorinipelatihansudahsangatbaik,seper
tipengembanganpekerjaankaryawandalam
melakukanpekerjaannyasudahbaikdalamper

usahaan.

3. Pelatihan pada
indikatorFrekuensiMengikutiPelatihanKer;j
amencapainilai rata-rata sebesar
91,55jikadilihat pada
kriteriapenilaianpelatihan yang
ditetapkanpada tabel 1.5
sehinggamasukdalamkategori
“sangatbaik”. Artinya pada
indikatorinipelatihan sudahsangatbaik,
seperti
selamabekerjakaryawankaryawansudahmel
akukanpelatihanatauaturan yang di
tetapkandenganbaik.

Dari perolehannilai pada
setiapindikatordiatas, dapatdilihat pada
skortertinggiberada pada

indikatorfrekuensimengikutipelatihankerjayaitus
ebesar 91,55berada pada kategori ‘“‘sangatbaik”
artinyadalamPelatihankerja di “CU”
DosnitahiPinangsorisudahMenunjukkanbahwase
suaidengan yang diharapkan oleh perusahaan
“Cu”» DosnitahiPinangsori.
Sedangkannilaiterendahberada pada
indikatorfrekuensipengembangankaryawan yang
telah di terimayaitusebesar 89,61 dan berada
pada kateori “sangatbaik”
dalamartianfrekuensipengembangankaryawan di
“«CU”

DosnitahiPinangsorisudahsangatbaiksesuaidenga
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(kategorisangatbaik) adalahsebanyak 6orang
denganpresentase 13,6%, kemudianresponden
yang memperolehskor95.00 (kategorisangatbaik)
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n yang diharapkan oleh perusahaan “CU”
DosnitahiPinangsori.
Adapun 2. Deskriptif Data Kinerja Karyawan Di “CU”
tabeldistribusifrekuensinyadapatdilihat pada DosnitahiPinangsori
tabel 4dibawahinisebagaiberikut: Dari
hasiljawabanrespondententangkinerjakaryawan
Tabel 4 di “cu”
DistribusifrekuensiPelatihanDi “CU” DosnitahiPinangsoridiperolehnilaiterendah 70
DosnitahiPinangsori dan nilaitertinggi 100. Sedangkanskormaksimal
INTERVAL yang mungkindicapaiadalah100. Hasil
perhitunganstatistikkinerjakaryawandapatdilihat
Valid CumulativeJada padatabel 1.9 nilai mean, median, dan
Frequency | Percent | Percent Percent Thodus Kinerja karyawan sebagaiberikut:
Valid 75.00 4 9.1 9.1 9.1 Tabel 5
abe
80.00 3 6.8 6.8 15.9 Nilai Mean, Median Dan Modus Kinerja
85.00 13 29.5 29.5 45.5 Karyawan
90.00 6 13.6 13.6 59.1 Di”CU” DosnitahiPinangsori
95.00 12 27.3 27.3 86.4
100.0 Statistics
0 6 13.6 13.6 100.0]  KINERJA KARYAWAN
Total 44| 100.0 100.0 N Valid 44
Sumber: Olahan Data SPSS 22 Missing 0
Mean 85.5682
Dari Median 85.0000
tabeldiatasdapatdiketahuibahwakaryawan yang Mode 85.00
memperolehskor pada interval 75.00 (kategori Std. Deviation 7.71708
baik) adalahsebanyak 4 orang denganpresentase Minimum 70.00
9,1%, kemudianresponden yang Maximum 100.00
memperolehskor  80.00 (kategorisangatbaik) Sum 3765.00
adalahsebanyak 3 orang denganpresentase 6,8%, Sumber: Olahan Dana SPSS Versi 22
selanjutnyaresponden yang memperolehskor
85.00 (kategorisangatbaik) adalahsebanyak 13 Berdasarkananalisis data tersebut,
orang denganpresentase 29,5%, makadiperolehskor rata-rata (mean) 85.568
kemudianresponden yang memperolehskor90.00 denganjumlahresponden 44 orang.

Apabiladikonsultasikan pada kriteriapenilaian
yang ditetapkan pada tabel 1.4 Bab III,
makaposisikeberadaankinerjakaryawan di “CU”

adalahsebanyak  12orang  denganpresentase DosnitahiPinangsorimasuk pada
27,3%, kemudianrespondenyang kategori“sangatbaik”.

memperolehskor100.00 (kategorisangatbaik) Artinyakinerjakaryawantelah

adalahsebanyak  6orang denganpresentase berjalandenganbaik. Kemudiandaritabeltersebut
13,6%, untuklebihjelasnyadapatdilihat pada jika diketahuibahwanilaitengah (median)

gambar 2.2 sebagaiberikut:

X

125

s

adalah85. Sedangkannilai yang seringmuncul

(modus) adalah85 dan nilaitertinggi 100dan
nilaiterendahnya
70denganjumlahkeseluruhanadalah 3765.00.

Perhitungan data kinerjakaryawaninidapatdilihat
pada tabelberikutinidarijawabanresponden pada

angket yang diajukansebanyak 20
o butirpertanyaan yang terdiridari 3 indikator.
= Tabel 6
Nilai Rata-Rata TiapIndikator Kinerja
25 Karyawan di “CU” DosnitahiPinangsori.
° 7500 8000 8300 5000 3500 10000 N Indikator Rata Kriteria
X 0 -
Gambar 1: Histogram Pelatihan Di “CU” Rata
DosnitahiPinangsori 1 | Ketelitian 90,1 | SangatBai
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5 % k diharapkan oleh perusahaan “Ccu»
KualitasPelayanan 95,1 | SangatBai DosnitahiPinangsori.
2 % k Adapun
Penyelesaiansesuaistan 73,3 Baik tabeldistribusifrekuensinyadapatdilihat pada
dar 7 % tabel 7dibawahinisebagaiberikut:

Untuklebihjelasnyapenulisakanmemapark
antiap-tiapindikatorsebagaiberikut:

Tabel 7

Distribusifrekuensi Kinerja Karyawan Di “CU”

DosnitahiPinangsori

1. KinerjaKaryawan di “( INTERVAL
DosnitahiPinangsori pada indikatorketel Valid | Cumulative
yang Frequency | Percent | Percent Percent
1(j;tiun]ukkandarlhasﬂ]awabankalryawz;rz)r’rie Valid (7)()_() 3 6.8 6.8 6.3
jikadilihatdarikriteriapenilaikinerja kary 75.0
yang ditetapkan pada tabel 1.4, makabe 0 3 6.8 6.8 13.6
pada kategori “sangath 30.0
artinyaketelitiankaryawan 0 ' 7 15.9 15.9 29.5
dalambekerjasudahbaikdalammenjalanka
iaptugas dan tanggungjawab. 85.0 15 34.1 34.1 63.6
2. Kinerja Karyawan di “ 0
DosnitahiPinangsori 90.0 9 205 205 84 1
indikatorKualitasPelayananyang did 0 ' ' ’
yangditunjukkandarihasiljawaban 95.0
karyawanmencapai95,12 0 3 6.8 6.8 209
jikadilihatdarikriteriapenilaiankinerja 100.
karyawan yang ditetapkan pada tabel 00 4 9.1 9.1 100.0
makaberada pada kategori “sangath Tota
artinyakualitaspelayanan | 44 100.0 100.0
karyawandalambekerjasudahsesuaidengafrreee -
egoZipemsahaan djan karyawan & juga Sumber: Olahan SPSS Versi 22
memuaskansetiapkebutuhankonsumendalam Dari tabel
ﬁgt{(?gjﬁg:g ?Eperusahaan. yang diatasdapatdiketahuibahwakaryawan yang
3. KinerjaKaryawan di “«cu” memperolehskor pada interval 70.000
DosnitahiPinangsori pada (kategoribaik)  adalahsebanyak 3  orang
indikatorPenyelesaianSesuaistandar yang denganpersentase  6,8%. Kemudiankaryawan
yang memperolehskor 75.00 (kategoribaik)

ditunjukkandarihasiljawabankaryawanmenca
pai 73,37 dan
jikadilihatdarikriteriapenilaiankinerjakaryaw
an yang ditetapkan pada tabel 1.4,
makaberada pada kategori “baik” artinya
karyawan yang bekerja tepat waktu dan
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung

jawab dan  melakukankerjasama  yang
baikantarkaryawan.

Dari perolehannilai pada
setiapindikatordiatas, dapatdilihat pada
skortertinggiberadapada
indikatorkinerjakaryawan pada

kualitaspelayananyaitusebesar 95,12 berada pada
kategori “‘sangatbaik” artinyaKualitasPelayanan
yang dimilikikaryawan Di “CU”»
DosnitahiPinangsorisudahMenunjukkanbahwase
suaidengan yang diharapkan oleh perusahaan
“Ccu” DosnitahiPinangsori.
Sedangkannilaiterendahberada pada
indikatorpenyelesaiansesuaistandaryaitusebesar
73,37. dan berada pada kategori “baik”
dalamartianpenyelesaiansesuaistandarperusahaan
dalambekerjasudahbaiksesuaidengan yang
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adalahsebanyak 3 orang denganpersentase 6,8%.
Selanjutnyakaryawan yang memperolehskor
80.00 (kategorisangatbaik) sebanyak 7 orang
denganpersentase 15,9%. Kemudian karyawan
yang memperolehskor85.00 (kategorisangatbaik)
sebanyak 15 orang denganpersentase 34,1%.
Selanjutnyakaryawan yang memperolehskor
90.00(kategorisangatbaik) sebanyak 9 orang
denganpersentase 20,5%. kemudian karyawan

yang memperolehskor 95.00
(kategorisangatbaik)  sebanyak 3  orang
denganpersentase 6,8%. kemudian karyawan
yang memperoleh skor100.00
(kategorisangatbaik) sebanyak 4  orang
denganpersentase 9,1%,
untuklebihjelasnyadapatdilihat pada gambar 2.3
histogram kinerjakaryawa di “CU”

DosnitahiPinangsori di bawahinisebagaiberikut:
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Frequency

b

T T
95,00 100,00

T T
70,00 75,00

T T
85,00 50,00

Y

T
0,00

Gambar 2. Histogram Kinerja Karyawan Di

“CU” DosnitahiPinangsori

3. PengujianHipotesis

Selesaidarimendeskripsikan data
variabeldalamhalPengaruhpelatihanterhadap
kinerjakaryawan di “CU” DosnitahiPinangsori,
makaakandilakukanpengujianhipotesis.
Hipotesispenelitianinidilakukanuntukmengetahui
apakahterdapatpengaruh yang
signifikanantarakeduavariabel yang diteliti, dan
untukmengetahuiapakahhipotesistersebutdapatdit

olakatauditerima. Berdasarkanpengujianhipotesis

pada Bab 11,
penelitimerumuskanhipotesisnyayaitu “Ha:
terdapatpengaruh yang

signifikanantarapelatihanterhadapkinerjakaryawa
n di “CU” DosnitahiPinangsori”. dan “HO:
tidakterdapatpengaruh yang
signifikanantarapelatihan terhadap
kinerjakaryawan di “CU” DosnitahiPinangsori”.
Dalambhalpenelitianpenulismengajukanhip
otesisseperti yang telah di
olahdenganmenggunakansoftware SPSS Versi
22 berikutadalahtabelhasilolahan data software
Versi 22. Untukmengetahuiapakah di
tolakatauditerimadapatdilihatdebagaiberikut:

Uji Kolerasi Product Moment

Kolerasiproduct moment merupakanalat
uji statistic yang di
gunakanuntukmengujihipotesisasosiatif (uji
hubungan) duavariabelbiladatanyaberskala
interval  ataurasio.  product moment  di
gunakanuntukmencariarah dan kekuatan dan
kekuasaanhubunganantaravariabelbebas (X) dan

variabelterikat (Y). Berikuthasil uji
kolerasiproduct moment. Penelitianini,
makadapatdianalisisdenganmenggunakan table

correlation dibawahinidenganmenggunakan
software SPSS Versi 22.

Tabel 8
KorelasiProduct Moment
Correlations
Kinerja
Pelatihan | Karyawan

Pelatihan Pearson *

Correlation ! 311

Sig. (2-tailed) .040

N 44 44
Kinerja Pearson ' 311 |
Karyawan Correlation

Sig. (2-tailed) .040

N 44 44

Sumber: Data Olahan SPSS 22

Berdasarkanperbandingannilai yang sig
dan a diperoleh sig= 0,040< 0=0,05 atau
0,040<0,05 makakesimpulannya Ha diterima
dan Ho di tolak.

b. Uji KoefisienDeterminasi (RZ)
KoefisienDeterminasi

adalahsebuahkoefisien

digunakanuntukmelihatseberapabesarvariabelind

ependen

(R2)
yang

(pelatihan)

dapatmenjelaskanvariabeldependen(kinerjakarya

wan).

Tabel 9
UntukMengetahuiPengaruhPelatihanTerhadap
Kinerja Karyawan

Di ‘CU” DosnitahiPinangsori
Model Summary

Std. Error
Mod R Adjusted R of the
el Square Square Estimate
1 311° .097 .075 7.42187
a. Predictors: (Constant), Pelatihan
Berdasarkanhasilperhitungan output
SPSS Versi 22 diperolehindeksRSquaresebesar
0.097 yang artinyavariabelX  (pelatihan)

dapatmemberikansumbanganpengaruhterhadapv
ariabel Y (kinerjakaryawan) sebesar 0.097% dan
sisanyasebesar  90,3%  dipengaruhi  oleh
variabellain. Hasil
perhitungannyadiperolehindekskorelasir,,dengan
nilaisignifikan 0,040.
Makadapatdiketahuibahwanilaisignifikanlebihke
cildari a (0,040<0,05) makahipotesis yang dibuat
oleh penelitiditerima. variabel X (pelatihan)
dapatmemberikansumbanganpengaruhterhadapv
ariabel Y (kinerjakaryawan) sebesar 0.097% dan
sisanyasebesar 90,3% dipengaruhi oleh factor
lain.
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c. Ujit

Uji t merupakan uji statistic yang sering
kali di temuidalammasalah-
masalahpraktisstatistika. Pengujianini di
lakukandenganmembandingkan t hitungdengan
t tabeldengantingkatsignifikansebesar 5 % dan
degree of freedom (df) = ry-2 Dimana t
hitungsignifikanmakahipotesisditerima, dengan
kata lain variabel independent secara individual
memilikipengaruh yang
signifikanterhadapvariabeldependen.

Tabel 10
Hasil Uji t
Coefficients”
Standard
Unstandardiz ized
ed Coeffici
Coefficients ents
Std.
Model B Error | Beta T | Sig.
b (Confss o1 1356 1 00
stant 9 9 19 0
) 5
Pelat 2. 04
ihan 321 152 1|11 -
0
9
a. Dependent Variable: Kinerja Kararyawan
Berdasarkanhasilperhitungan output
SPSS Versi 22 pada
tabeluntukpengujianhipotesisdiperolehnilai t
hitung = 2.119
dengandemikiandapatdiketahuijika t
hitunglebihbesardari  pada t tabel =

(2.119>0.104), dengannilai sig = 0,040 pada
tarafkepercayaan 95% atautingkatkesalahan 5%
= 0,05.
Dengandemikianmakadapatdiketahuibahwanilai
sig. lebihkecildari a = 0,05 (0,040<0,05).
ArtinyaterdapatPengaruh yang
signifikanantarapelatihanterhadapkinerjakaryawa
n di “CU” DosnitahiPinangsori. Dengan kata
lain, semakinbaguspelatihantersebutmakakinerja
karyawan juga akansemakinmeningkat, dan

sebaliknyasemakinburukpelatihan yang
adamakasemakinrendah pula kinerja
karyawantersebut. Hasil yang
dapatdisimpulkanbahwahipotesis Ha
dapatditerima dan menolak HO,

artinyaterdapatPengaruh yang
signifikanantarapelatihanterhadapkinerjakaryawa
n di “CU” DosnitahiPinangsori.
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